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Abstrak

Pada tahap perkembangan dewasa muda individu akan mengalami krisis psikososial antara intimasi dengan
isolasi. Individu yang tidak berhasil membangun intimasi dengan orang lain akan mengalami perasaan
kesepian. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesepian adalah jenis kelamin. Beberapa penelitian
menemukan laki-laki yang memiliki tingkat kesepian lebih tinggi dibanding perempuan, namun beberapa
temuan lain justru menemukan perempuan yang lebih merasa kesepian dibanding laki-laki bahkan terdapat
temuan yang tidak menemukan perbedaan sama sekali. Oleh karena itu penelitian ini ingin mengetahui
perbedaan tingkat kesepian antara laki-laki dan perempuan dewasa muda yang tidak berpacaran. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan model convenience sampling.
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah berusia 18 — 40 tahundan sedang tidak berpacaran.
Kesepian diukur dengan Revised University of California, Los Angeles Loneliness Scale Version 3 (R-UCLA
3) yang memiliki reliabilitas sebesar 0,895. Hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample t-Test
pada 110 responden menemukan t hitung sebesar 1,060 (t hitung < t Tabel 1,982) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,292 (p > 0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan tingkat kesepian antara laki-laki dan
perempuan dewasa muda yang tidak berpacaran.

Kata Kunci: Kesepian; Tidak Berpacaran; Jenis Kelamin

Abstract

At the stage of young adult development, individuals will experience a psychosocial crisis between intimacy
and isolation. Individuals who are unable to build intimacy with others will experience feelings of loneliness.
One of the factors that can affect loneliness is gender. Several studies have found that men have a higher
level of loneliness than women, but several other findings have found that women feel more lonely than men,
and there have even been findings that found no difference at all. Therefore, this study wanted to know the
difference in the level of loneliness between men and young women who are single. The sampling technique
uses a non-probability sampling technique with a convenience sampling model. The criteria for respondents
in this study were aged 18-40 years and currently single. Loneliness is measured by the Revised University of
California, Los Angeles Loneliness Scale Version 3 (R-UCLA 3) which has a reliability of 0.895. The results
of hypothesis testing using the Independent Sample t-Test on 110 respondents found t count of 1.060 (t count
< t table 1.982) with a significance value of 0.292 (p > 0.05) which means there is no difference in the level
of loneliness between men and young adult women who are single.

Keywords: Loneliness; Single; Gender

PENDAHULUAN
Individu yang memasuki tahap

interpersonal seperti contohnya yang
sering dikenal dengan istilah berpacaran

perkembangan usia dewasa muda akan
mengalami suatu krisis yaitu krisis
psikososial antara intimasi dengan isolasi.
Dewasa muda yang berhasil membangun
intimasi  dengan

menjalin  hubungan

akan terhindar dari perasaan kesepian.
Sebaliknya individu yang gagal akan
terancam mengalami kesepian dan hal ini
juga dapat diperburuk apabila individu

juga mengalami isolasi secara sosial.
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Kesepian itu sendiri merupakan keadaan
yang menggambarkan kurangnya
hubungan sosial yang dimiliki baik itu
secara kuantitatif berupa kurang atau tidak
memiliki jalinan hubungan dengan orang
lain  maupun secara kualitatif berupa
adanya ketidakpuasan atas hubungan yang
dijalin dengan orang lain (Pramitha &
Astuti, 2021; Taylor, Peplau, & Sears,
2012).

Beberapa  survei  menemukan
bahwa individu dewasa muda yang tidak
berpacaran atau tidak memiliki pasangan
cenderung memiliki tingkat kesepian yang
lebih tinggi dibandingkan mereka yang
sudah memiliki pasangan (Adamczyk &
Segrin, 2015; Soni, Shah, Shah, & Dalal,
2018; Taylor, Peplau, & Sears, 2012).
Penelitian dari University of Manchester,
Brunel University London, dan The
University of Exeter yang bekerja sama
dengan BBC yang menemukan 40% dari
responden yang tidak memiliki pasangan
dengan usia 16-24 tahun mengalami
kesepian dan merasakan penderitaan yang
sangat berarti, dibandingkan responden
yang berusia di atas 75 tahun yang hanya
sebesar 27% (Tribun Bali, 2018). Hal ini
menguatkan bahwa ketidakadaan
pasangan merupakan faktor krusial yang
dewasa  muda

membuat individu

merasakan kesepian.

153

Salah satu faktor yang
mempengaruhi  kesepian pada dewasa
muda adalah jenis kelamin, namun
penelitian-penelitian  sebelumnya yang
meneliti terkait hal tersebut menemukan
hasil yang bervariasi. Mahargyaningrum
(dalam Batara & Kristianingsih, 2021)
mengemukakan bahwa laki-laki memiliki
tingkat kesepian yang lebih rendah
dibandingkan perempuan, karena laki-laki
lebih mampu merealisasikan diri terhadap
lingkungan dengan lebih mudah. Hasil
penelitian lain, oleh Channitun dan
Soetikno (2022) menemukan hasil bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada
kesepian berdasarkan jenis kelamin yaitu
perempuan memiliki tingkat kesepian
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki. Berbeda dengan dua penelitian
tersebut, terdapat pula penelitian lain yang
menemukan  bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terkait kesepian
yang dialami oleh perempuan dan laki-
laki (Munir, Shafig, Ahmad, & Khan,
2015; Resmadewi, 2018; Sultana, Dey,
Roy, & Hosain, 2019).

Berdasarkan adanya temuan yang
bervariasi tersebut maka peneliti tertarik
untuk  melakukan  penelitian  untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan
tingkat kesepian yang dialami oleh laki-

laki dan perempuan.
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KAJIAN PUSTAKA
Taylor, Peplau, dan Sears (2012)
mendefinisikan kesepian sebagai perasaan
subjektif berupa ketidaknyamanan secara
psikologis  sebagai  akibat adanya
kekurangan pada aspek-aspek penting
dalam menjalin hubungan sosial dengan
orang lain. Kekurangan tersebut dapat
bersifat kuantitatif maupun kualitatif.
Secara kuantitatif dapat diartikan memiliki
sedikit atau tidak memiliki jalinan
hubungan sosial dengan orang lain
sedangkan secara kualitatif berupa adanya
ketidakpuasan atas hubungan yang dijalin
dengan orang lain (Pramitha & Astuti,
2021; Taylor, Peplau, & Sears, 2012).
(1996)

terdapat tiga aspek yang mendasari

Russel menjelaskan
kesepian yaitu sebagai berikut:
a. Trait loneliness
Kepribadian merupakan suatu sistem
psikofisik yang menjadi penentu pola
karakteristik, cara berpikir, dan
bertingkahlaku seseorang dimana hal
ini  bersifat stabil. Aspek sifat
kesepian menjelaskan bahwa individu
yang mengalami kesepian
menunjukkan ciri kepribadian seperti
pemalu, pencemas, dan takut dengan
lingkungan asing atau baru.
b. Social Desirability
Keinginan sosial merupakan kesepian

yang disebabkan karena adanya
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ketidaksesuaian antara  kehidupan
sosial yang diharapkan dengan realita
yang ada atau juga dapat disebabkan
karena individu tidak mendapatkan
pengakuan dan penerimaan dari
lingkungan sosial seperti yang
diinginkan.
c. Depression
Depresi merupakan kesepian yang
disebabkan adanya tekanan yang
membuat perasaan individu
terguncang seperti membuat individu
merasa sedih; kehilangan semangat
dan harapan; takut akan kegagalan,
merasa tidak berharga dan tidak
semakin

berdaya; energi yang

menurun  hingga  menyebabkan
berkurangnya minat untuk melakukan
aktivitas.

Adapun menurut Brehm (2002)
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kesepian dalam dua kategori yaitu:

a. Ketidakadekuatan
dimiliki

Ketidakadekuatan dalam hubungan

hubungan yang

dapat menyebabkan individu menjadi
tidak puas akan hubungan yang
dijalin, sehingga individu mudah
merasa kesepian. Hal ini termasuk
kesepian yang disebabkan karena
alasan yang bersifat kualitatif.

b. Terjadi perubahan terhadap hal yang
diharapkan
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Perubahan yang terjadi diluar harapan
seseorang dapat menyebabkan
kesepian, sebab hal ini akan
mempengaruhi  kualitas hubungan
yang dijalin. Ketidakpuasan dalam
hubungan  mendorong  seseorang
untuk mengalami kesepian.
c. Harga diri rendah
Individu dengan harga diri yang
rendah cenderung mudah mengalami
kesepian, sebab individu dengan
harga diri rendah cenderung tidak
berani berada pada situasi yang
memiliki risiko secara sosial. Individu
dengan harga diri rendah akan
menghindari kontak sosial yang jika
hal ini dibiarkan terus-menerus dapat
memicu keadaan kesepian.
d. Perilaku interpersonal
Perilaku interpersonal dapat
mempengaruhi keberhasilan individu
dalam membina hubungan. Individu
dengan perilaku interpersonal yang
baik cenderung lebih mudah menjalin
hubungan dengan orang lain,
sehingga hal ini dapat menghindari
seseorang dari perasaan kesepian.
e. Gender
Perempuan ditemukan cenderung
lebih rentan mengalami kesepian
laki-laki.  Hal ini

karakteristik

dibandingkan
dikaitkan pada

perempuan yang lebih  mampu
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mengakui perasaannya dibandingkan
laki-laki. Perempuan juga memiliki
ketertarikan yang tinggi terhadap
hubungan interpersonal dibandingkan
laki-laki, sehingga apabila perempuan
gagal menjalin hubungan
interpersonal, maka akan lebih
mungkin mengalami tingkat kesepian
yang lebih tinggi dibandingkan laki-
laki.
f. Dukungan sosial
Individu yang kurang memperoleh
dukungan  sosial lebih  rentan
mengalami  kesepian dibandingkan
individu yang memperoleh dukungan
sosial yang lebih baik. Hal ini
dikarenakan individu akan merasa
dicintai dan juga memiliki tempat
untuk bercerita.
METODE PENELITIAN
Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian kuantitatif komparatif dengan
menggunakan teknik analisis Independent
Sample t-Test. Analisis tersebut dilakukan
dengan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS (Statistical Package for Social
Service) 25.0 for Windows. Adapun teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan  teknik  non-probability
sampling dengan model convenience
sampling. Kriteria responden dalam
penelitian ini adalah berusia 18 — 40 tahun

dan sedang tidak berpacaran. Dalam
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menentukan jumlah  minimal sampel

dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan bantuan aplikasi G*Power.
Peneliti memasukkan effect size sebesar
0.3, a err prob sebesar 0.05, dan power
(1-p err prob) sebesar 0.95. Berdasarkan
hasil  perhitungan  dengan  aplikasi
G*Power didapat jumlah minimal sampel
penelitian adalah sebanyak 55 responden.

Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Revised University of
California, Los Angeles Loneliness Scale
Version 3 (R-UCLA 3) vyang telah
diterjemahkan  dan
Pramitha (2018). Skala ini tetap dilakukan

uji  coba pada

diadaptasi  oleh
responden  dengan
karakteristik yang sama untuk menguji
kembali tingkat validitas dan
reliabilitasnya.

Uji validitas dilakukan dengan uji
validitas isi dengan meminta bantuan
penilaian dari professional judgement
yang dalam hal ini adalah psikolog dan
alumni S1 psikologi. Kemudian, dalam
memperoleh data statistik penilaian
professional judgement akan didasarkan
pada formula Aiken’s V. Dalam
menentukan nilai V' minimal untuk
menetapkan aitem yang dianggap valid,
peneliti mengacu pada Tabel Aiken’s V
(Aiken, 1985). Peneliti menggunakan
professional judgement sejumlah 11 orang

dengan number of rating categories
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sejumlah 5 dan p<0,05. Berdasarkan
Tabel, maka diperoleh nilai minimal V
adalah 0.70. Jadi aitem yang dianggap
valid adalah aitem yang memiliki
koefisien > 0.70. Hasil uji validitas
menemukan bahwa seluruh aitem bersifat
valid dengan nilai Aiken’s V yang berada
pada rentang 0,75 hingga 0,93.

Uji reliabilitas dilakukan dengan
dengan menggunakan formula komputasi
Cronbach Alpha dimana alat ukur yang
dikatakan memiliki reliabilitas yang baik
apabila  koefisien

memiliki nilai > 0.60 (Azwar, 2017).

reliabilitas  alpha

Hasilnya menemukan koefisien Alpha (o)
sebesar 0,895. Hasil ini menggambarkan
bahwa skala kesepian bersifat reliabel,
sehingga  dapat  digunakan  untuk

mengukur  tingkat  kesepian  subjek
penelitian.

Adapun proses pengambilan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
melalui media sosial dan secara personal
menghubungi  individu-individu  yang
sekiranya memenuhi Kriteria penelitian.
Dalam penelitian ini jumlah responden
yang terlibat adalah sebanyak 110 orang.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil deskripsi subjek berdasarkan
jenis kelamin pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar subjek dalam
penelitian ini adalah perempuan yang

jumlahnya sebanyak 74 orang dengan
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besar persentase 67,3%, sedangkan laki-
laki  berjumlah 36 orang dengan
persentase 32,7%.

Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis
Kelamin

Jenis Kelamin

Jumlah Presentse

Laki-laki 36 32,7%
Perempuan 74 67,3%
Total 110 100%

Hasil deskripsi subjek berdasarkan
usia pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
usia subjek yang berpartisipasi dalam
penelitian ini berusia minimal yaitu 18
tahun dan maksimal 29 tahun (M = 21,15;
SD =1,803).

Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Independent
Samples t-Test Jenis Kelamin

Levene’s Test t Sig.
for Equality of (2-
Variances tailed)
F Sig.
Equal - 0,292

variances 0,542 0,463 1,060
assumed

Equal - 0,308
variances 1,028

not

assumed

Min Max Mean SD

Usia 18 29 21,15 1,803

Berdasarkan Tabel Levene’s Test
for Equality of Variances, nilai
signifikansinya ditemukan sebesar 0,463
(p > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
varians dari kedua kelompok jenis

kelamin adalah homogen, sehingga
pengambilan keputusan dilakukan dengan
menggunakan nilai signifikansi equal
variances assumed. Nilai signifikansi
equal variances assumed menunjukkan
nilai t hitung sebesar 1,060 (t hitung < t
Tabel 1,982) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,292 (p > 0,05). Hal ini berarti
tidak terdapat perbedaan tingkat kesepian

antara laki-laki dengan perempuan.

Baik perempuan maupun laki-laki
memiliki peluang yang sama mengalami
kesepian. Hal ini sejalan dengan beberapa
penelitian yang juga menemukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan
terkait kesepian yang dialami oleh
perempuan dan laki-laki (Munir, Shafig,
Ahmad, & Khan, 2015; Resmadewi, 2018;
Sultana, Dey, Roy, & Hosain, 2019). Hal
ini dapat dikaitkan karena perasaan
kesepian merupakan suatu hal yang
universal yang dapat terjadi pada setiap
manusia dan di sepanjang kehidupan
manusia.  Perasaan  kesepian  lebih
dikaitkan pada perubahan peristiwa yang
terjadi maupun faktor pribadi seperti
harga diri rendah dan kepribadian serta
juga faktor sosial seperti ketidakadaan
hubungan yang adekuat (Brehm, 2002;
Peplau & Perlman, 1982).

Hal ini juga diperkuat pada temuan
yang berbeda-beda pada beberapa
penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh
Fachrezy, Cabacungan, & Kawuryan

(2022) menemukan laki-laki memiliki
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tingkat kesepian yang lebih tinggi
dibanding perempuan. Hal ini dikaitkan
pada laki-laki yang cenderung lebih sulit
untuk mengkomunikasikan perasaanya
kepada orang lain, kesulitan ini
selanjutnya akan membuat laki-laki terus
mengalami  kesepian (Barreto, Victor,
Hammond, Eccles, Richins, & Qualter,
2020; Davis, Nowland, & Qualter, 2019;
Maes, Qualter, Vanhalst, Noortgate, &
Goosens, 2019). Selain itu, disebabkan
juga karena rendahnya kemampuan laki-
laki untuk membangun hubungan dengan
orang lain yang bersifat intim (Demirli &
Demir, 2014; Maes, Qualter, Vanhalst,
Noortgate, & Goosens, 2019). Laki-laki
cenderung membangun relasi atau
bertemu orang lain melalui hobi atau
organisasi, sehingga membuat laki-laki
sulit  untuk  menceritakan  keluhan
pribadinya kepada orang lain (Fachrezy,
Cabacungan, & Kawuryan, 2022).
Penelitian lain menemukan justru
perempuanlah yang memiliki tingkat
kesepian lebih tinggi dibanding pria
(Thomas, Lawrence, & Thomas, 2020;
Tkatch et al., 2020). Hal ini dikaitkan
karena perempuan lebih mampu mengakui
perasaanya dibandingkan laki-laki. Laki-
laki cenderung memiliki tingkat kesepian
laki-laki

cenderung mengikuti strereotipe maskulin

yang lebih rendah karena

yang berkembang di masyarakat bahwa
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laki-laki ~ harus kuat, tidak boleh
menunjukkan kelemahannya, dan harus
dapat mengatasi berbagai macam situasi
secara mandiri (Astutik, 2019; Damayanti
& Haryanto, 2017; Ishag, Malik, & Asif,
2018; Mckenzie, Collings, Jenkin, &
River, 2018). Adamczyk (2016) juga
menjelaskan  lebih  tingginya

dialami

tingkat
kesepian  yang perempuan
disebabkan karena perempuan memiliki
ketertarikan ~ yang  tinggi  terhadap

hubungan interpersonal dibandingkan
laki-laki, sehingga apabila perempuan
gagal menjalin hubungan interpersonal
maka akan lebih mungkin mengalami
tingkat kesepian yang lebih tinggi.
PENUTUP

Penutup berisi kesimpulan yang
mengindikasikan secara jelas hasil-hasil
yang diperoleh dan  kemungkinan
pengembangan penelitian atau pengabdian
selanjutnya. Selanjutnya saran yang berisi
rekomendasi terhadap berbagai pihak
yang berkaitan langsung dan tidak
langsung dengan tujuan dan kepentingan
penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian ini
ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan tingkat kesepian baik laki-laki
dan perempuan. Baik perempuan maupun
laki-laki memiliki peluang yang sama
mengalami kesepian. Perasaan kesepian

lebih dikaitkan pada perubahan peristiwa
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yang terjadi maupun faktor pribadi seperti
harga diri rendah dan kepribadian serta
juga faktor sosial seperti ketidakadaan
hubungan yang adekuat.

Adapun  penelitian ini  tidak

terlepas dari kekurangan dimana usia
responden yang terlibat hanya berkisar
dari 18 — 29 tahun sedangkan kriteria yang
pada awalnya ditetapkan adalah 18 — 40
tahun. Selain itu, jumlah responden laki-
laki dan perempuan kurang proporsional.
Dari beberapa kekurangan ini diharapkan
penelitian selanjutnya dapat memperbaiki
hal tersebut.
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